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Abstrak: Dalam pengembangan permukiman di kawasan rawa Kota Palembang membutuhkan strategi khusus yang 
sesuai dengan kondisi geografis dan tanah. Reklamasi merupakan salah satu strategi yang banyak dilakukan untuk 
kondisi tersebut. Namun, tidak dapat dihindari Reklamasi di daerah rawa akan memberikan efek terhadap siklus 
hidrologinya. Dengan reklamasi, fungsi hidrologi rawa akan terganggu apabila tidak dilakukan penyesuaian terhadap 
tata guna lahan, khususnya kawasan Permukiman. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tata guna lahan eksisting 
dan kondisi siklus hidorologi pada Kawasan Jakabaring sehingga dapat memberikan arahan terhadap penataan tata guna 
lahan yang tanggap terhadap pengelolaan rawa sehingga dapat menjamin dan memelihara kelestarian keberadaan rawa 
sebagai sumber air dan juga dapat meminimalisir resiko banjir. Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi 
literatur dengan pengumpulan data Pustaka serta membandingkan kondisi eksisting dengan rekomendasi standar dari 
literatur yang ada. Variabel yang diamati difokuskan pada tata guna lahan dan kepadatan di kawasan permukiman. 
Evaluasi akan dilakukan dengan penilaian terhadap pengaturan tata guna lahan, kepadatan bangunan, vegetasi, material 
penutup lahan yang terdapat pada kondisi eksisting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata lahan bangunan pada 
Kawasan tersebut masih harus diperbaiki sesuai dengan rekomendasi dari literatur sehingga dapat membantu 
meminimalisir resiko genangan permanen disaat curah hujan yang tinggi. 
Kata kunci: tata guna lahan, reklamasi, hidrologi, rawa 

 
Abstract: In the development of settlements in the swamp area of Palembang City need a specific strategy according to 
geographical and soil conditions. Reclamation is one of the most widely used strategies for this condition. However, it 
is unavoidable that reclamation in swamp areas will affected on the hydrological cycle. With reclamation, the 
hydrological function of the swamp will be disrupted if no adjustments to land use, especially residential areas. The aim 
of this study is to evaluate the existing land use and the condition of the hydrological cycle in the Jakabaring area so 
that it can provide direction on land use arrangements that are responsive to swamp management so as to ensure and 
maintain the sustainability of the existence of swamps as a water source and can also minimize the risk of flooding. The 
research method used is a literature study method by collecting library data and comparing existing conditions with 
standard recommendations from the existing literature. The observed variables were focused on land use and density in 
residential areas. The evaluation will be carried out with an assessment of land use arrangements, building density, 
vegetation, land cover materials contained in the existing condition. The results showed that the land use of the building 
in the area still had to be improved in accordance with the recommendations from the literature so that it could help 
minimize the risk of permanent inundation during high rainfall. 
Keywords: land use, reclamation, hydrology, swamp area 
 
 
 
22,23,24 Dosen Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang.  

 
 
 
 

PENDAHULUAN 
 
Kebutuhan akan lahan di perkotaan  akan 
semakin meningkat sejalan dengan 
pertumbuhan penduduk dan kegiatan sosial 
ekonominya. Kota Palembang yang merupakan 
salah satu kota berkembang di Indonesia 
mengalami peningkatan kebutuhan lahan 
dikarenakan perkembangan perkonomian dan 
penyelenggaraan acara-acara berskala Nasional 
maupun Internasional. Di Kota Palembang, 
perkembangan Kawasan terbagi menjadi dua, 
yaitu Kawasan Seberang Ilir dan Ulu. Dahulu 
perkembangan kota berpusat pada Kawasan 

Seberang Ilir. Namun, berkembang nya 
perekonomian dan rencana pemerataan 
pembangunan maka Kawasan Seberang Ulu 
menjadi area pengembangan untuk beberapa 
sector khusus, salah satu nya sebagai Kawasan 
olahraga. Pengembangan Kawasan Ulu 
membutuhkan spesifikasi khusus, dikarenakan 
kondisi tanah yang didominasi oleh rawa. 
Kota Palembang dengan luas 400,61 km2, 
terdiri dari 54% lahan rawa yang digunakan 
sebagai daerah resapan air. Seiring dengan 
semakin berkembangnya Kota Palembang dan 
dengan adanya kebutuhan pembangunan maka 
lahan rawa ini tersentuh untuk dijadikan area 
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terbangun (RDTRK Jakabaring, 2006:6). Salah 
satu nya di daerah Seberang Ulu, khususnya 
Jakabaring.  
Pengembangan Kawasan Jakabaring dilakukan 
dengan strategi Reklamasi Rawa yang 
diperuntukkan sebagai generator Kawasan 
olahraga (Stadion Utama), Pasar Induk, 
Perkantoran Pemerintah dan Swasta, Kawasan 
Komersil Terpada dan juga pengembangan 
Kawasan permukiman dan perumahan. 
Pengembangan Kawasan Pengembangan 
kawasan reklamasi ini dituangkan dalam 
Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK), 
berdasarkan Surat Keputusan Wali Kota 
Palembang Nomor 64 Tahun 2000. Upaya 
mereklamasi Seberang Ulu, khususnya 
Jakabaring, dimulai lebih dari sepuluh tahun 
lalu dengan disertai analisis mengenai dampak 
lingkungan (AMDAL) di kawasan tersebut. 
(Hidayati, Nur. 2003) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Kawasan Jakabaring  

(Sumber : Rencana Tata Ruang wilayah Kota 
Palembang, 2010) 

 
Akibat dari reklamasi rawa mengakibatkan 
terganggunya fungsi hidrologis. Karena, 
konversi lahan di daerah tangkapan air, yakni 
dari lahan resapan air (rawa) menjadi lahan 
terbangun (permukiman, industri, jalan, dan 
fasilitas lainnya), sehingga air yang meresap ke 
dalam tanah semakin berkurang mengakibatkan 
bertambahnya koefisien run off air permukaan.  
Menurut Arya Hadi Dharmawan, 2005 dalam 
Jurnal Pusat Studi Pembangunan - Institut 
Pertanian Bogor. Fungsi hidrologis DAS (rawa) 
akan berjalan dengan baik selama tutupan lahan 
atau struktur vegetasi di kawasan hulu dan 
kawasan di bawahnya terpelihara dengan baik. 
Secara alamiah, luapan air bisa saja terjadi 
utamanya pada saat puncak heavy run-off di 
musim penghujan. Pada DAS yang terkelola 

baik, sistem ekologinya memiliki derajat 
fleksibilitas yang tinggi dalam menyimpan dan 
melepaskan cadangan air atau mengendalikan 
potensi run-off secara optimal. Kapasitas 
menyimpan air akan berkurang, manakala 
ekosistem DAS mengalami kerusakan 
sebagaimana yang terjadi bila luasan tutupan 
lahan oleh vegetasi berkurang secara nyata. 
Secara alamiah, aliran sungai mungkin 
terhambat dan berakumulasi di beberapa titik di 
kawasan hilir sebelum akhirnya terbuang ke 
laut. Pada titik-titik tersebut, dapat terbentuk 
genangan-genangan yang bersifat temporer 
ataupun permanen. Pada situasi dimana keadaan 
vegetasi tidak memungkinkan dukungan 
kapasitas simpan air (water retention capacity) 
secara memadai, maka genangan air akan 
memerlukan waktu yang lebih lama untuk 
mengalirkannya ke laut. Pada ekosistem yang 
terganggu, maka genangan akan terjadi secara 
permanen. Masalah lingkungan muncul apabila 
genangan permanen  terjadi di atas permukaan 
tanah khususnya kawasan permukiman. 
Untuk meminimalisir resiko banjir di kawasan 
Permukiman maka penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan arahan penataan tata guna 
lahan di daerah rawa, khususnya pada Kawasan 
Permukiman. Selain itu manfaat akhirnya 
adalah dapat memelihara kelestarian keberadaan 
rawa sebagai sumber air sehingga fungsi dan 
pemanfataannya dapat meningkat. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
Kawasan Permukiman 
Pertumbuhan populasi masyarakat pada suatu 
daerah akan mempengauhi kebutuhan kodisi 
fisik permukiman. Kawasan permukiman akan 
mengalami perkembangan dan perluasan untuk 
mengakomodir pertambahan penduduk tersebut 
(Northlam, 1975 dalam Nurfansyah, 2004:9). 
Berdasarkan kondisi tersebut, Kawasan 
permukiman merupakan salah satu bentuk 
penggunaan tanah dalam kota. Penentuan lokasi 
sebagai tempat bermukim ditentukan oleh 
beberapa faktor, diantaranya adalah kondisi 
sosial, ekonomi, geologi dan hidrologi. Strategi 
pengembangan lahan pun disesuaikan dengan 
faktor-faktor penentu tersebut.Permukiman 
sesuai dengan UU No.04 Tahun 1992 adalah 
bagian dari lingkungan hidup. Di luar Kawasan 
hidup, baik yang berupa Kawasan perkotaan 
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maupun Kawasan pedesaan yang berfungsi 
sebagai lingkungan tempa tinggal atau 
lingkungan hunian di tempat bagi yang 
mendukung perkehidupan dan penghidupan. 
Doxiadis (1968 dalam Garib 2002:17) 
menyatakan bahwa permukiman dilihat dari 
pendekatan ekologis terbentuk dari beberapa 
unsur terkait, diantaranya:  
1. Alam : Sumber daya ekologi, geologi, 

topografi, tanah, sumber daya air, tanaman, 
binatang, dan cuaca. 

2. Manusia : Kepadatan, komposisi, penyebaran 
strata sosial budaya, ekonomi, pendidikan, 
kesehatan, hukum, dan administrasi. 

3. Perlindungan : perumahan, layanan 
masyarakat, layanan komersial, rekreasi, 
perkantoran, industri, pelayanan transportasi. 

4. Jaringan : sistem penyedian air bersih, sistem 
saluran drainase, jaringan listrik, transportasi, 
sistem komunikasi, kebutuhan fisik. 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan 
bahwa dalam pembentukan suatu Kawasan 
Permukiman, pertimbangan terhadap tata guna 
lahan serta jaringan merupakan hal yang tidak 
dapat dipisahkan perngaruhnya dengan kondisi 
eksisting alam (topografi, sumber daya air, 
tanah, dan sebagainya). Dalam proses 
perencanaan maupun perancangan nya pun 
harus mempertimbangkan strategi yang sesuai 
agar tidak menimbulkan efek negative pada 
lingkungan. 
 
Pola Spasial Permukiman 
Pola adalah suatu bentuk/alat untuk 
menggerakkan suatu fenomena 
(Rapoport,1969). Bentukan massa-massa yang 
memiliki alur struktur yang tetap menunjukkan 
fenomena hubungan keterkaitan yang terdapat 
dalam pola tersebut. 
Menurut Sri Narni,1995 Garib, 2002:14 Bentuk 
pola permukiman antara lain  adalah : 
1. Pola permukiman memanjang (linier satu 

sisi), merupakan permukiman memanjang 
disepanjang jalan baik disisi kiri maupun 
disisi kanan jalan saja. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
2. Pola permukiman sejajar (linier), 

merupakan permukiman yang memanjang 
disepanjang jalan. 

 
 
 
 
 
 
 

 
3. Pola permukiman cul des sac merupakan 

permukiman yang tumbuh ditengah-tengah 
jalan melingkar. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
4. Pola permukiman mengantong, merupakan 

permukiman yang tumbuh didaerah 
kantong yang dibentuk oleh jala yang 
memagarinya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 4. Pola Cul De Sac 

Sumber : Sumber : Sri narni,1995 dalam 
Garib 2002 

Gambar 2. Pola memanjang 
Sumber : Sri narni,1995 dalam Garib, 2002 

Gambar 3. Pola sejajar 
Sumber : Sri narni,1995 dalam Garib, 2002 

 

Gambar 5. Pola mengantong 
Sumber : Sumber : Sri narni,1995 

dalam Garib 2002 
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5. Pola permukiman curvalinier, merupakan 
permukiman yang tumbuh didaerah sebelah 
kiri dan kanan jalan yang membentuk 
kurva. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
6. Pola permukiman melingkar, merupakan 

permukiman yang tumbuh mengelilingi 
ruang terbuka kota.  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Reklamasi 
Reklamasi dalam pengertian umum adalah suatu 
kegiatan atau proses memperbaiki daerah atau 
area yang tidak terpakai menjadi daerah yang 
dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan 
manusia antara lain untuk lahan pertanian, 
perumahan, tempat rekreasi dan industry 
(Eksiklopedi Nasional Indonesia, 1990 dalam 
Pratikto, 2004:2). Berdasarkan pengertian 
tersebut dalam dilihat bahwa kegiatan reklamasi 
adalah cara memperbaiki kondisi pesisir suatu 
wilayah untuk mengakomodir kemajuan atau 
perkembangan suatu kota (Partikto, 2004). 
Menurut Bengen (2004 dalam Djainal, 2005:15) 
reklamasi adalah suatu tindakan atau proses 
untuk membudidayakan atau memanfaatkan 
tanah liar, terbengkalai atau berawa. Reklamasi 
merupakan salah satu strategi yang terkadang 
memberikan dua efek yang berbeda secara 
ekologis. Apabila tidak dilakukan pernyesuaian 
strategi dalam pelaksanaan reklamasi, maka 
akan berdampak terhadap kondisi lingkungan 
seperti resiko banjir yang tinggi, perubahan pola 
arus, hingga tingginya harga lahan dari sudut 
pandang ekonomi. 

Dalam pelaksanaannya, reklamasi dapat 
dilakukan dengan dua pendekatan konsep, 
khususnya di daerah dataran rendah (Suripin 
2003:292), yaitu: 
1. Sistem timbunan (land filing) 
 Sistem timbunan merupakan cara 

pemanfaatan dataran rendah dengan cara 
menimbun lahan dengan material tanah 
sehingga mencapai elevasi aman, diatas 
muka air laut pasang dan gelombang laut 
atau muka air sungai tertinggi. Dengan 
sistem ini, daerah yang ditimbun menjadi 
aman dari pengaruh pasang surut dan 
banjir, sekaligus dapat dikembangkan 
sistem drainase air hujan maupun limbah 
secara gravitasi. 

 

 
 

2. Sistem polder 
Sementara sistem polder, elevasi 
tanah dibiarkan pada ketinggian 
aslinya, sedangkan air diturunkan 
atau dikeringkan dengan sistem 
pengontrolan dengan sistem tanggul 
dan pompa atau manajemen lainnya. 

 
 
  
 
 
 
 
 
 

 
 

Ongkosongo (1997 dalam Asballah 2002:8) 
mengatakan tujuan reklamasi pada umumnya 
untuk mendapatkan (1) lahan dengan ketinggian 
tertentu terutama dikaitkan dengan muka air 
sekitarnya. (2) Lahan yang siap untuk dilakukan 
kegitan pembangunan sarana dan prasarana 
diatasnya. (3) Lahan yang relatif rata atau 
bermorfologi sesuai yang diinginkan. (4) lahan 
yang relatif matang sehingga bernilai ekonomis 

Gambar 6. Pola Curvalinier 
Sumber : Sumber : Sri narni,1995 

dalam Garib 2002 
 

Gambar 7. Pola melingkar 
Sumber : Sri narni, 1995 

Gambar 8.  Reklamasi dengan sistem 
timbunan (land filling)  
Sumber : Suripin,2003 

 

Gambar 9.  Reklamasi dengan sistem 
polder 

Sumber : Suripin,2003 
 



                 Fajar Sadik Islami, Tri Woro Setiati, Ahmad Ardani 
 

55 

(berharga) lebih tinggi dari awalnya. (5) Lahan 
yang cocok untuk pemanfaatan selanjutnya.  
Reklamasi yang merupakan kegiatan merubah 
kondisi suatu lahan akan memberikan dampakk 
pada lingkungan. Menurut Dahuri dan Damar 
(1999, dalam Rosana 2002, dalam Asballah 
2002:12) bahwa dampak reklamasi ada delapan 
yaitu :  
1. Reklamasi pantai / rawa dapat merusak 

habitat biota dasar (benthic) dan penurunan 
produktivitas biologi perairan.  

2. Reklamasi akan merusak habitat dan 
ekosistem mangrove, sedangkan mangrove 
merupakan penghalang alami dari abrasi 
pantai, daerah resapan air di pesisir, daerah 
nursery dan spawning ground.  

3. Reklamasi dapat mengubah sedimen budget 
dan pola abrasi pantai, dimana terbentuk 
daratan baru yang akan mengubah pola 
arus, hal ini akan sangat terasa bila daratan 
yang dibentuk tidak sesuai dengan pola 
daratan sebelumnya.  

4. Reklamasi dapat meningkatkan frekuensi 
dan besaran banjir karena terhambat sistem 
drainase kelaut.  

5. Reklamasi merusak daerah sumber material 
karena kegiatan penambangan juga 
menimbulkan masalah ekologis sendiri 
pada lokasi pengambilan material 
reklamasi.  

6. Reklamasi pantai/rawa akan mengakibatkan 
adanya bahaya pencemaran perairan.  

7. Dampak lain reklamasi adalah hilangnya 
daerah resapan air.  

8. Reklamasi pantai / rawa dapat 
mengakibatkan gangguan sosial ekonomi 
rakyat masyarakat dan nelayan tradisional. 

 
Untuk menanggapi dampak tersebut maka 
terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan 
untuk mengantisipasi kondisi buruk yang 
diakibatkan oleh Reklamasi, khususnya pada 
daerah berawa. 
1. Water Sensitive Residential Design 
Konsep Water Sensitive Residential Design 
merupakan sebuah upaya untuk 
mengintegrasikan perencanaan lahan dan air 
pada pembangunan kawasan urban dan 
merupakan pembaharuan terhadap proses 
perencanaan yang selama ini ada. Pendekatan 
yang ada memasukkan pokok-pokok 
perencanaan dimana keseimbangan air, kualitas 

air dan desain konservasi air sebagai elemen 
dalam perencanaan (Hedgock dan Mouritz, 
1993 dalam Hariyanto, 2002:23-24). 
2. Sistem Drainase 
Sistem drainase harus diadakan secara memadai 
untuk mengumpulkan dan menyalurkan air 
hujan dan air bawah permukaan. Sistem ini 
memberikan keamanan dan kenyamanan para 
penghuni rumah dan perlindungan terhadap 
bangunan, Prasarana lingkungan dan daerah 
terbangun lainnya dari banjir, erosi dan 
kerusakan lingkungan lainnya yang ditimbulkan 
oleh air. Drainase harus dirancang agar mampu 
menampung limpasan air hujan yang dihitung 
berdasarkan kondisi kekuatan batas 
pembangunan tapak yang menyebabkan 
limpasan dimasa mendatang maupun ada daerah 
sekitarnya (De Chiara dan Lee E. Koppelman, 
1994 dalam Nisnoni 2006:34) 
3. Vegetasi 
Penutupan tanah dengan vegetasi dapat 
meningkatkan infiltrasi karena perakaran 
tanaman akan memperbesar granulasi dan 
porositas tanah, disamping itu juga 
mempengaruhi aktifitas mikroorganisme yang 
berakibat pada meningkatkan porositas tanah. 
Selanjutnya air masuk melalui infiltrasi tetap 
tersimpan karena tertahan oleh tanaman penutup 
di bawahnya atau sisa-sisa tanaman berupa daun 
yang sifatnya memiliki penutupan yang rapat 
sehingga menekan evaporasi (Harsono, 1995 
dalam Suhardi 2005 dalam Nisnoni,2006). 
Rohman mengatakan bahwa salah satu faktor 
utama masalah perembesan air hujan masuk ke 
dalam tanah, yakni terlalu besarnya selisih 
antara jumlah air hujan yang sampai di 
permukaan tanah dengan air hujan yang 
menerobos masuk ke dalam tanah. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut dapat 
ditempuh dengan cara intersepsi oleh tumbuh-
tumbuhan dan serasa. Komunitas tumbuhan 
yang terdapat dalam hutan alam maupun hutan 
buatan memiliki fungsi dalam mengintersepsi 
air hujan. Air hujan yang jatuh dari langit 
diintersepsi oleh tajuk pohon dan batang pohon 
sehingga dengan basahnya daun, ranting, 
cabang dan batang pohon maka sebagian air 
hujan  tertahan oleh tumbuhan atau tanaman. Di 
atas permukaan tanah ini terbentuk lapisan 
serasah dan humus. Serasah dan humus 
menyerap air hujan dan mempermudah air hujan 
meresap masuk ke dalam tanah.  Pelestarian 
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Sumber Daya Tanah Dan Air konservasi tanah 
dan air secara vegetatif adalah penggunaan 
tanaman atau tumbuhan dan sisa tanaman 
dengan cara sedemikian rupa sehingga sehingga 
dapat mengurangi laju erosi dengan cara 
mngurangi daya rusak hujan yang jatuh dan 
daya rusak aliran permukaan (Suripin, 2001 
dalam Nisnoni,2006).  
4. Pengendalian Aliran Air Permukaan 
Untuk daerah rawa yang telah direklamasi maka 
air hujan yang turun akan langsung cepat 
mengalir ke sungai atau sistem drainase yang 
telah dibuat hal ini dapat berakibat melebihi 
daya tampung kolam konservasi sehingga dapat  
mengakibatkan banjir pada daerah lain diluar 
kawasan. Usaha dalam memperkecil run off air 
permukaan dimaksudkan agar memperlama 
waktu sentuh air dengan permukaan tanah 
sehingga memberi waktu lebih terhadap proses 
penyerapan air kedalam tanah. Upaya 
memperlambat run off  dapat dilakukan dengan 
memperkasar bidang aliran antara lain dengan 
pemilihan material, tipe, jumlah dan pola 
vegetasi. 
Selain strategi di atas, pengendalian aliran air 
permukaan juga dapat dilakukan dengan 
memperluas bidang resapan. Perluasan terhadap 
bidang resapan akan mempertinggi penyerapan 
air ke dalam tanah yang berarti akan semakin 
memperkecil run off. Semakin luas bidang 
resapan akan semakin banyak jumlah air yang 
dapat diserap ke dalam tanah. Strategi dengan 
memperluas bidang resapan ini dapat dilakukan 
dengan cara pengaturan pola pengembangan 
bangunan dan pembatasan Koefisien Dasar 
Bangunan. 
 
 

METODE  PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode studi literatur dengan pendekatan 
rasionalisme. Pendekatan rasionalisme 
memahami penggunaan beberapa teori sebagai 
grand theory. Teori yang dipakai kemudian 
disesuaikan dengan konteks wilayah penelitian 
dan permasalahan yang dihadapi sehingga hasil 
dari penelitian ini adalah arahan yang lebih 
konstektual terhadap lokus penelitian. 
Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
teori-teori mengenai tata ruang permukiman 
khususnya yang berhubungan dengan tata 
bangunan yaitu pengembangan bangunan, 
konstruksi bangunan, penggunaan material 

penutup tanah, pola drainase air hujan 
bangunan, sistem sanitasi bangunan, dan 
drainase kawasan baik secara mikro maupun 
makro,  yang kemudian dicari keterkaitannya 
dengan teori siklus hidrologi khususnya dengan 
proses aliran air permukaan (runoff) dan 
infiltrasi (penyerapan) air hujan pada daerah 
rawa yang telah direklamasi. 

 
Wilayah Penelitian  
Penentuan wilayah penelitian berdasarkan 
RDTRK Kota Palembang Tahun 2000 yaitu 
tentang konstilasi pengembangan kawasan 
Jakabaring terhadap kota Palembang. Batasan 
wilayah penelitian berada dikawasan 
permukiman pada daerah reklamasi rawa 
jakabaring diambil berdasarkan tata bangunan 
dan drainase kawasan dikaitkan dengan bentuk 
fisik kawasan rawa setelah reklamasi.  

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 10. Wilayah Amatan  
Sumber : www.Google earth.com, 2010 

 
Batasan Penelitian 
Penelitian ini dibatasi untuk mengetahui 
perlakuan di kawasan pasca reklamasi rawa 
sebagai kawasan permukiman melalui 
pendekatan siklus hidrologi. Bahan atau objek 
yang akan diteliti pada penelitian ini adalah        
faktor-faktor  dari suatu kawasan terbangun 
yang mempengaruhi siklus hidrologi pada 
reklamasi rawa, dapat diuraikan sebagai berikut 
: 
1. Dampak yang terjadi pada proses perubahan 

penggunaan lahan (reklamasi rawa) menjadi 
kawasan terbangun terhadap siklus hidrologi  

2. Tata bangunan yang berada di kawasan 
permukiman jakabaring palembang meliputi : 
Tata bangunan; Pengembangan Bangunan 
berkaitan dengan koefisien dasar bangunan; 
Konstruksi bangunan; Penggunaan material 
penutup tanah; Pola drainase air hujan 
bangunan; Sistem sanitasi bangunan 
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3. Drainase kawasan 

Merupakan infrastruktur pendukung 
kawasan, berupa konsep drainase kawasan 
secara mikro maupun makro, material 
saluran drainase, dan sistem drainase 
kawasan. 

 
Variabel Penelitian 
Pemilihan variabel berdasarkan tolok ukur 
penelitian yaitu kondisi fisik dasar yang menjadi 
kebijakan mengenai tata ruang permukiman 
khususnya yang berhubungan dengan tata 
bangunan berkaitan dengan siklus hidrologi 
dengan kaitan proses aliran air permukaan 
(runoff) dan infiltrasi (penyerapan) air hujan 
pada daerah rawa yang telah direklamasi 
sebagai kawasan terbangun. Variabel yang akan 
dipelajari adalah : 
1. Identifikasi penataan tata bangunan 

dikawasan jakabaring palembang. 
2. Konsep-konsep dari sistem drainase dan 

sanitasi di kawasan. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dampak Yang Terjadi di Proses Perubahan 
Penggunaan Lahan (Reklamasi Rawa) 
Terhadap Siklus HidrologiSebagian rawa di 
daerah Jakabaring, telah dibangun untuk 
permukiman dengan segala fasilitasnya. 
Reklamasi tersebut mengurangi daya retensi air, 
yaitu tempat penampungan air sebelum 
mengalir ke sungai, sehingga rawa dianalogikan 
sepertitempat "parkir" air sebelum mengalir ke 
sungai. Hal ini mengakibatkan air mencari 
tempat lain untuk "parkir"  yang setelah 
reklamasi merupakan hunian, jalan dan tempat 
lain.  Pada umumnya untuk mengurangi air 
yang berlebihan karena rawa yang telah 
terbangun air dibuang secepatnya ke sungai hal 
ini memicu luapan banjir dialiran sungai, cara 
ini mungkin berhasil pada daerah  tersebut tetapi 
akan menambah volume banjir di tempat lain. 
Berdasarkan analisis terhadap kondisi eksisting 
diidentifikasi permaslahan utama dari siklus 
hidrologi pada Kawasan ini adalah : 
1. Mengalirkan air (presipitasi)  yang tidak di 

inginkan yaitu air hujan di atap, air 
permukaan dan air dalam tanah agar menjauh 
dari bangunan. 

2. Mengalirkan air permukaan dan air dalam 
tanah (run off)  keluar dari  tapak, ke 
pembuangan umum agar tidak terjadi 
genangan atau banjir. 

3. Mengendalikan aliran air hujan agar tidak 
terjadi erosi atau perubahan permukaan 
tanah.  

4. Mengendalikan aliran air hujan agar tidak 
menambah peluapan air sungai yang menjadi 
tempat pembuangan air. 

 
 
Tata Bangunan Yang Mempengaruhi Siklus 
Hidrologi 

 
Secara umum bangunan yang berada pada 
kawasan penelitian berorientasi  menghadap k 
earah jalan. Dengan pola jalan yang dinamis 
maka pola orientasi bangunan menjadi dinamis 
pula mengikuti pola jalan. Keteraturan massa 
bangunan yang mengikuti pola jalan 
menciptakan cluster yang membedakan 
kawasan berdasarkan tipe jenis bangunan. 
 

 
Tabel 1 Tata massa bangunan 
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Berdasarkan pengamatan di lapangan, pola tata 
massa bangunan pada kawasan penelitian 
memiliki potensi ruang terbuka yang dapat 
dimanfaatkan  sebagai ruang terbuka hijau atau 
kolam resapan pengganti rawa yang telah 
direklamasi.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Ruang terbuka pada bagian tengah cluster 
dapat dimanfaatkan sebagai area ruang terbuka hijau 

Sumber : Analisis, 2014 
 
Kepadatan Bangunan 
Tingkat kepadatan bangunan pada kawasan 
jakabaring tergolong tinggi. Bahkan pada 
beberapa lokasi perumahan masih terdapat 
beberapa pembangunan dan pengembangan 
rumah-rumah baru. Kepadatan bangunan ini 
dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan akan hunian 
dan juga bertambahnya jumlah anggota 
keluarga. 
Tabel 2. Kepadatan Bangunan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari tabel analisis kepadatan bangunan di atas, 
kawasan jakabaring mempunyai kepadatan  
berkisar >50%. Pada saat ini pembangunan 
rumah baru masih berlangsung di setiap zona. 
Kepadatan tertinggi berdasarkan pemanfaatan 
lahan untuk bangunan dan infrastruktur, 
terdapat pada zona 2 (61%), kemudian pada 
zona 1 (52%), sedangkan kepadatan terendah 
pada zona 3 (49%). 

Tingkat kepadatan bangunan pada kondisi 
eksisting di Kawasan Jakabaring berdampak 
pada pengurangan jumlah area terbuka yang 
difungsikan sebagai daerah peresapan air. 
Permukaan tanah yang seharusnya merupakan 
tempat air hujan meresap tertutup oleh 
bangunan. Secara diagram kepadatan bangunan 
yang semakin tinggi  terhadap hidrologi dapat 
diuraikan sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12. Diagram pengaruh kepadatan bangunan 
terhadap siklus hidrologis. 

 
Berdasarkan pengamatan pada Kawasan yang 
diteliti terdapat kecenderungan bahwa bangunan 
yang mengalami pengembangan di kawasan 
melebihi syarat 60% dari syarat  luas dasar 
bangunan yang diperbolehkan pada kawasan, 
terlihat dari data lapangan bahwa pada zona 1 
terdapat 161 (58%), zona 2 terdapat 158 (61%) 
dan zona 3 terdapat 80 (54%), hal ini 
berdampak lahan sisa sebesar 40% yang 
seharusnya disediakan bagi penghijauan dan 
resapan air pada halaman rumah menyempit 
karena tertutupi oleh bangunan. 

Hasil pengamatan dan analisis terhadap 
Kawasan menunjukkan bahwa perluasan 
bangunan secara horisontal yang dilakukan 
mengakibatkan terganggunya keseimbangan 
siklus hidrologi. Hal ini dikarenakan halaman 
rumah yang dapat berfungsi sebagai 
penghijauan dan resapan air berkurang atau 
bahkan hilang karena tertutupi oleh bangunan. 
Perubahan ini berdampak pada saat musim 
penghujan, dengan volume air cukup besar 
namun area resapan yang mengecil, akibatnya 
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volume aliran permukaan yang tergenang di atas 
tanah meningkat. 
Analisis di atas membuktikan bahwa adanya 
pengaruh antara kepadatan bangunan dan 
kecepatan resapan air ke tanah. Kecenderungan 
yang terjadi saat ini adalah Kawasan jakabaring 
yang merupakan area reklamasi rawa 
mengalami peningkatan kepadatan bangunan 
yang tidak seimbang dengan penyediaan area 
resapan air. Kondisi ini tentu saja akan memicu 
lamban nya proses aliran air di atas permukaan 
tanah, baik nya meresap secara vertical ke 
dalam tanah, ataupun yang mengalir secara 
horizontal menuju ke kolam retensi ataupun 
sungai.  

 
Material Penutup Tanah 
Di kawasan penelitian terdapat  2 macam 
material penutup tanah yng digunakan untuk 
perkerasan untuk halaman luar bangunan, 
berdasarkan sifatnya yaitu : 

1. Menggunakan material yang tidak tembus 
air (impermiabel), berupa : Keramik, beton 
blok / plester semen.   

2. Menggunakan material yang tembus air 
(permiabel), berupa : paving blok, tanah 
terbuka, Ground cover adalah sebutan 
untuk tanaman yang ukurannya tidak terlalu 
tinggi (paling tinggi 15 cm) 

Total luas penggunaan material penutup tanah 
yang berdasarkan sifatnya (impermiabel/ 
permiabel) pada kawasan penelitian dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
a. Luas penggunaan material penutup tanah 

zona 1 
Zona 1 penggunaan material penutup tanah 
halaman rumah dan jalan lingkungan, di 
dominasi dengan penggunaan material yang 
bersifat kedap air (permeabel) berupa 
keramik, beton blok/plester semen, dan aspal 
sebesar 63%. Sedangkan sisanya sebesar 
37% digunakan material penutup yg bersifat 
tembus air (impermeabel) berupa paving 
blok, tanah terbuka dan ground cover 
(rumput) dari luas total penggunaan material 
penutup tanah. 

b. Penggunaan material penutup tanah zona 2 
Zona 2 penggunaan material penutup tanah 
halaman rumah dan jalan lingkungan, di 
dominasi dengan penggunaan material yang 
bersifat kedap air (permeabel) berupa 
keramik, beton blok/plester semen, dan aspal 

sebesar 65%. Sedangkan sisanya sebesar 
35% digunakan material penutup yg bersifat 
tembus air (impermeabel) berupa paving 
blok, tanah terbuka dan ground cover 
(rumput) dari luas total penggunaan material 
penutup tanah. 

c. Penggunaan material penutup tanah zona 3 
Zona 3 penggunaan material penutup tanah 
halaman rumah dan jalan lingkungan, 
didominasi oleh penggunaan material yang 
bersifat kedap air (permeabel) berupa 
keramik, beton blok/plester semen, dan aspal 
sebesar 55%. Sedangkan sisanya sebesar 
45% digunakan material penutup yg bersifat 
tembus air (impermeabel) berupa paving 
blok, tanah terbuka dan ground cover 
(rumput) dari luas total penggunaan material 
penutup tanah 
 

Dari kondisi yang ada di kawasan 
kecenderungannya adalah penggunaan material 
penutup tanah bangunan yang bersifat tidak 
tembus air, sehingga dapat memperbesar aliran 
air permukaan dan memperkecil air untuk 
meresap ke dalam tanah. 

 
Tata Vegetasi 
Kawasan penelitian termasuk dalam area 
reklamasi rawa yang proses reklamasinya 
dijalankan dengan proses pengurukan tanah ke 
area rawa sehingga tercipta area baru dengan 
kondisi tanah yang padat. Sudarmadji (1980) 
menyatakan bahwa pemadatan tanah juga 
memiliki pengaruh yang besar dalam 
mengurangi kemampuan tanah dalam menyerap 
air. Volume runoff yang dihasilkan pada kondisi 
curah hujan yang sama setelah penggunaan 
traktor dalam pembukaan lahan/pengolahan 
lahan jauh lebih besar ketika belum 
dipergunakannya traktor. 
Setelah proses reklamasi berakhir didapatkan 
kondisi area baru yang kondisi vegetasi 
alaminya telah hilang. Lahan yang bervegetasi 
pada umumnya memiliki kemampuan yang 
lebih tinggi dalam menyerap air karena seresah 
permukaan mengurangi pengaruh-pengaruh 
pukulan tetesan hujan, dimana pukulan tetes 
hujan cenderng merusak struktur permukaan 
tanah, dan bahan-bahan yang halus dari 
permukaan dapat masuk ke rongga tanah serta 
menyumbat pori-pori. Bahan organik, 
mikroorganisme serta akar tanaman cenderung 
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meningkatkan porositas tanah dan 
memantapkan struktur tanah (Subagio, 1980 
dalam Hariyanto,2002) 
Berdasarkan amatan dilapangan penanaman 
vegetasi masih sangat minim, setelah adanya 
permukiman vegetasi yang ada dikawasan 
penelitian cenderung ditanam seadanya tanpa 
memperhatikan fungsi tanaman dalam siklus 
hidrologis  yaitu untuk memperlambat laju run 
off, menyerap air permukaan dan menjaga 
kualitas air tanah. Dengan minimnya vegetasi 
yang ada pada kawasan Jakabaring ini maka 
resiko terjadinya genangan dan pencemaran air 
tanah sangat besar.    
 
Arahan Tata Guna Lahan 
Arahan tata bangunan kawasan reklamasi 
Jakabaring diarahkan untuk meningkatkan luas 
area resapan air sebagai akibat ketertutupan 
lahan rawa setelah direklamasi. Penataan 
bangunan terhadap kawasan penelitian akan 
dijelaskan menurut pengaturan pengelompokan 
bangunan berdasarkan pengembangan 
bangunan. 
Arahan pengaturan berdasarkan arah 
pengembangan bangunan 
Bangunan yang berada di kawasan reklamasi 
rawa diarahkan untuk pengembangan bangunan 
permukiman secara vertikal, bertujuan untuk 
menjaga luasan area pada setiap persil tanah 
untuk dioptimalkan sebagai area resapan air. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Arahan pengaturan pengembangan bangunan 
berdasarkan KDB yang disyaratkan di kawasan 
sebesar 60 % 
 
Pengembangan bangunan >60% KDB yang 
disyaratkan  
Bangunan harus menggunakan area resapan 
kolektif berupa kolam retensi. Bangunan hanya 
boleh dikembangkan secara vertikal, dengan 
penggunaan material penutup tanah yang 

bersifat tembus air dan penanaman vegetasi di 
halaman rumah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk pengembangan bangunan =60%  
Bangunan harus menggunakan area resapan 
kolektif berupa kolam retensi. Bangunan dapat 
dikembangkan secara vertikal, pengembangan 
secara horizontal hanya ke arah belakang 
dengan penggunaan material penutup tanah 
yang bersifat tembus air. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Untuk pengembangan bangunan <60%  
Bangunan harus menggunakan area resapan 
kolektif berupa kolam retensi. Bangunan dapat 
dikembangkan secara vertikal, pengembangan 
secara horizontal hanya kearah belakang dan 
samping dengan penggunaan material penutup 
tanah yang bersifat tembus air. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 13. Pengembangan bangunan secara vertikal 

 

Gambar 15. Pengembangan bangunan kearah vertikal 
dan pengembangan horisontal hanya kearah belakang 

 

Gambar 16. Pengembangan bangunan kearah vertikal 
dan pengembangan horisontal kearah belakang dan 

samping 

 

 

 

Gambar 14. Pengembangan bangunan hanya kearah 
vertikal  
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Arahan material penutup tanah 
Material penutup tanah yang disarankan adalah 
material yang bersifat tembus air (permeabel), 
berupa grass block sebagai perkerasan halaman 
rumah dan jalan lingkungan. Untuk tanah 
terbuka tidak disarankan karena tanah terbuka 
dapat tergerus oleh aliran air permukaan yang 
menyebabkan sedimentasi pada saluran 
drainase. Untuk tanah terbuka sebaiknya 
digunakan ground cover berupa rumput, selain 
menahan laju erosi tanah juga menghambat 
kecepatan laju aliran air permukaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 17. Penggunaan material penutup tanah. 
 

SIMPULAN 
 
Tata massa bangunan di kawasan penelitian 
terpola linier mengikuti jalan yang membentuk 
kelompok massa bangunan dengan ruang 
terbuka ditengah. Keberadaan ruang terbuka ini 
berpotensi sebagai area resapan untuk beberapa 
kelompok massa bangunan. 
Tingkat kepadatan bangunan tergolong tinggi 
dari luas area dari beberapa zona kawasan 
penelitian tingkat pemanfaatan lahannya 
mencapai  >50%. Semakin besar pemanfaatan 
lahan untuk bangunan dan infrastruktur  maka 
berakibat semakin luas area yang tertutup 
dengan perkerasan sehingga secara langsung 
mengurangi jumlah luasan area terbuka untuk 
peresapan air. 
Pengembangan bangunan menyebabkan ruang 
terbuka yang semula diperlukan untuk area 
resapan air menjadi tidak ada atau berubah 
menjadi kedap air, sehingga volume aliran air 
permukaan menjadi besar dan volume air yang 
meresap ke dalam  tanah menjadi sangat sedikit. 
Pengembangan bangunan di kawasan penelitian 
didominasi oleh pengembangan yang melebihi 
syarat KDB, terlihat hasil analisa bahwa zona 1 
terdapat 161 (58%), zona 2 terdapat 158 (61%) 
dan zona 3 terdapat 80 (54%) pengembangan. 

Material penutup tanah yang digunakan bersifat 
kedap air (permeabel) berupa keramik, beton 
blok / plester semen dan aspal dengan 
persentase di setiap zona adalah zona 1 sebesar 
63%, zona 2 sebesar 65%, zona 3 sebesar 55%. 
kecenderungan penggunaan material penutup 
tanah berupa material yang bersifat tidak 
tembus air dalam siklus hidrologis berakibat 
memperbesar aliran air permukaan dan 
memperkecil air untuk meresap ke dalam tanah. 
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